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This study aims to see how the impact of adversity quotient on academic stress of college students who 
are completing their final assignment. We used quantitative design of research with the type of causality. 
The respondents of this study were 121 college students from faculty of psychology Universitas Jenderal 
Achmad Yani. The measuring of adversity quotient based on theory from Paul G. Stolz (2000) which 
consists of 24 items with reliability value 0.945. The measuring of academic stress based on theory from 
Sun, Dunne, Hou and Xu (2011) which consist of 26 items with reliability value 0.940. We used simple 
regression linear to analyze the hypothesis. We found that adversity quotient has significant impact on 
academic stress (p < 0.001) with amount of influence 44%. Based on the result of this study, it can be 
used as reference for faculty to develop adversity quotient program as an effort to manage academic 
stress within college students. 
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana dampak adversity quotient terhadap 
tingkat stres akademik pada mahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Desain 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas. Responden 
penelitian terdiri dari 121 mahasiswa dari Fakultas Psikologi Universitas Jenderal Achmad 
Yani.  Alat ukur Adversity Quotient disusun berdasarkan teori dari Paul G. Stolz (2000) yang 
terdiri dari 24 aitem dengan nilai reliabilitas 0.945. Alat ukur Academic Stress disusun 
berdasarkan teori dari Sun, Dunne, Hou dan Xu (2011) yang terdiri dari dari 26 item valid 
dengan nilai reliabilitas 0.940. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 
sederhana. Hasil analisa menunjukkan bahwa adversity quotient berpengaruh secara 
signifikan terhadap academic stress (p < 0.001) dengan besaran pengaruh sebesar 44%. 
Berdasarkan hasil tersebut, diharapkan menjadi referensi bagi pihak fakultas dalam 
mengembangkan program untuk meningkatkan adversity quotient sebagai upaya 
pengelolaan academic stress pada mahasiswa. 
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PENDAHULUAN 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebuda-

yaan Nomor 3 Tahun 2020 mengenai Standar Na-

sional Pendidikan Tinggi memungkinkan pergu-

ruan tinggi untuk mengadakan semester antara 

dalam tahun akademik tertentu. Program tersebut 

memudahkan mahasiswa untuk dapat lulus lebih 

cepat yaitu melalui program 3,5 tahun. Program 

ini dikhususkan pada mahasiswa yang sudah me-

menuhi syarat dan ketentuan dari masing-masing 

perguruan tinggi sesuai program studinya. Pro-

gram lulus dengan waktu 3,5 tahun tersebut dapat 

memudahkan mahasiswa untuk lulus lebih awal 

sehingga dapat menyusun skripsi pada semester 7. 

Pada mahasiswa khususnya Fakultas Psikologi 

Universitas Jenderal Achmad Yani yang dapat 

lulus dengan program 3,5 tahun baru diterapkan 

sejak 2 tahun yang lalu yaitu sejak tahun 2019 dan 

2020. Mahasiswa dapat mengambil skripsi pada 

semester 7 jika telah memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan oleh Fakultas Psikologi. Tetapi hal 

tersebut dapat menjadi tantangan dan tuntutan 

yang lebih besar karena mahasiswa harus meng-

ambil mata kuliah skripsi sekaligus mata kuliah 

lainnya untuk memenuhi SKS. Menurut pendapat 

Mawardi (2019), mahasiswa diberikan waktu satu 

semester, atau sekitar enam bulan, untuk menye-

lesaikan skripsi mereka. Namun, pada kenyataan-

nya, beberapa mahasiswa memerlukan waktu le-

bih dari enam bulan untuk menyelesaikan skripsi 

mereka. 

Mahasiswa yang mengikuti program 3,5 tahun 
juga sering menjumpai tekanan baik dalam inter-
nal maupun eksternal. Tekanan yang paling utama 
ialah mahasiswa harus bisa fokus dalam menger-
jakan skripsi, kuliah regular dan kegiatan diluar 
akademik seperti organisasi. Terkanan internal yai-
tu adanya perasaan cemas, khawatir, kurangnya 
motivasi dalam diri, hingga takut gagal saat meng-
erjakan skripsi. Sedangkan tekanan eksternal yaitu 
ingin menyelesaikan kuliah lebih cepat agar segera 
memasuki dunia kerja, kekurangan biaya finansial, 
permasalahan-permasalahan yang dirasakan dari 
keluarga, teman dan lingkungan (Ambarwati et al., 

2019). Menurut penelitian Muslimin (2021), bebe-
rapa faktor penghambat yang dirasakan maha-
siswa dalam menyelesaikan skripsi antara lain ada-
lah adanya tekanan dari orang tua agar skripsi 
cepat selesai, tuntutan tinggi dari dosen pembim-
bing yang mengharuskan revisi berulang, perbe-
daan pandangan antara mahasiswa dan dosen 
pembimbing, kesulitan dalam menentukan tema 
penelitian, mencari referensi atau literatur, serta 
menemukan subjek penelitian.  

Terdapat juga faktor internal yaitu adanya 
perasaan malas dan kurang berkonsentrasi dalam 
penyusunan skripsi. Mahasiswa banyak yang tidak 
mempunyai kemampuan dalam tulis menulis, 
terdapat kemampuan akademis yang kurang me-
madai, juga kurangnya ketertarikan mahasiswa 
dalam penelitian (Slamet, 2003). Banyaknya per-
masalahan yang dihadapi mahasiswa dalam 
menyusun skripsi dapat menyebabkan berbagai 
tekanan psikologis, seperti stress. Sejalan dengan 
pendapat (Sun et al., 2011) bahwa seluruh tuntutan 
yang dirasakan oleh mahasiswa cenderung akan 
berdampak pada stres jika kemampuannya tidak 
seimbang dengan tugas yang diterimanya. 
Menurut Lazarus dan Folkman (1984), stres adalah 
hubungan antara individu dan lingkungannya 
yang dinilai sebagai tuntutan ketika menghadapi 
situasi yang dianggap berbahaya. Lalu (Cohen, S., 
Kessler, R. C., & Gordon, 1997) menyebutkan kon-
teks yang paling dekat dari kehidupan individu 
dapat memunculkan stress paling tinggi dan akan 
mengganggu kehidupan individu tersebut. Demi-
kian pula dengan skripsi merupakan konteks yang 
paling dekat dan berat bagi mahasiswa karena di-
dalamnya terdapat tantangan, tekanan, hambatan 
yang dihadapi dalam penyelesaian skripsi. 

Adapun survey yang dilakukan oleh Setyorini 
(2019) terhadap kalangan mahasiswa yang me-
nyatakan bahwa sebagian mahasiswa mengalami 
stress karena masalah manajemen waktu. Penye-
bab mereka stress paling tinggi disebabkan oleh 
40,3% tidak bisa dalam mengatur waktu seperti 
menghadapitugas kuliah, ujian, dosen, lalu 19,8% 
karena skripsi. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa stress berasal dari tuntutan akademis yaitu 
banyaknya tugas kuliah, cemas memikirkan hasil 
ujian, adapun masalah yang berhubungan dengan 
dosen dimana hal tersebut adalah hal yang paling 
membuat stress, lalu terdapat tugas kuliah dengan 
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tenggat waktu yang sempit. Hal lain yang dapat 
memicu stress adalah skripsi dimana sebanyak 
19,8% responden mengalami stress diakibatkan 
tugas akhir ini. Adanya berbagai hambatan seperti 
pada saat penulisan skripsi seperti dalam mencari 
literature, referensi yang dicari, kesulitan meng-
ungkapkan gagasan kedalam tulisan hingga ma-
salah diluar akademis yang dapat memicu timbul-
nya stres. 

Dalam konsepsi peneliti tekanan dalam hal 
tersebut salah satunya karena uang lingkup yang 
berkaitan dengan pembelajaran yang disebut 
dengan academic stress. Hal ini sejalan dengan pen-
jelasan dari Sun et al., (2011) yang mendefinisikan 
academic stress atau stres akademik merupakan te-
kanan psikologis yang dialami subjek, yang sering-
kali lebih besar berasal dari berbagai aspek pembe-
lajaran akademik dibandingkan dari peristiwa ke-
hidupan lainnya. Stres akademik adalah masalah 
utama yang mendapat perhatian, sebagaimana di-
dukung oleh penelitian Carsita (2019) tentang ting-
kat stres pada mahasiswa yang sedang menyusun 
skripsi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa 44,4% mahasiswa mengalami stres berat se-
lama proses penyusunan skripsi. Dari data tersebut 
banyak mahasiswa yang sedang mengerjakan 
skripsi merasa terbebani dan terhambat karena se-
ring merasa lelah saat mengerjakan proses pem-
buatan skripsi, dimana mahasiswa menjadi mudah 
tersinggung dan mudah melakukan kesalahan 
selama pengetikan dalam pembuatan skripsi 

Menurut Puspitasari (2013) dan Gunawati, 
Hartati, & Listiara (2010) dalam Barseli et al. (2017), 
stres akademik dipengaruhi oleh dua faktor utama. 
Faktor eksternal meliputi beban pelajaran yang 
lebih padat, tekanan untuk mencapai prestasi ting-
gi, dorongan dari status sosial, dan persaingan di 
antara orang tua. Sementara itu, faktor internal 
mencakup pola pikir, keyakinan, dan kepribadian. 
Didalam kepribadian terdapat beberapa unsur 
inteligensi atau disebut dengan kecerdasan, kecer-
dasan tersebut mempunyai beberapa jenis salah 
satunya yaitu Adversity Quotient atau AQ (Stoltz, 
2000). Adversity Quotient adalah sebuah konsep 
psikologis yang dicetuskan oleh Paul G. Stoltz, 
yang dapat diartikan sebagai kecerdasan pada 
individu dalam mengatasi setiap kesulitan dalam 
hidupnya (Agustian, 2001). 

Stolz (2000) menyatakan bahwa adversity 
quotient merupakan suatu kemampuan untuk 
mengubah sebuah hambatan menjadi suatu pe-
luang keberhasilan dalam mencapai sebuah tujuan. 
Menurut Stoltz (2000), maksud dari mengubah 
hambatan adalah melihat bagaimana individu me-
respons dan mengatasi permasalahan yang mun-
cul, serta kemampuan mereka untuk bertahan dan 
menyelesaikan tantangan tersebut. Sehingga indi-
vidu dapat memberikan pengaruh penilaian dalam 
tingkat kesulitan yang dihadapi karena Adversity 
Quotient dapat ikut serta dalam menentukan ber-
hasil atau tidaknya mencapai suatu tujuan 
(Supradewi, 2021). Dalam mengatasi berbagai 
hambatan yang dirasakan, mahasiswa membu-
tuhkan usaha dan strategi yang tepat untuk dapat 
melanjutkan dan menyelesaikan skripsinya. 
Menurut Stoltz (2000) usaha dan strategi tersebut 
bergantung pada kemampuan yang dimilikinya, 
apakah individu tersebut mudah menyerah pada 
keadaaan tersebut atau dapat menghadapinya 
dengan penuh semangat. Dengan begitu individu 
yang mempuyai tingkat adversity quotient yang 
tinggi akan dapat mempengaruhi menurunnya 
academic stress. Individu yang mempunyai ad-
versity quotient yang tinggi akan optimis, pantang 
menyerah, serta memiliki pikiran yang positif ma-
ka kesulitan yang ada tidak mudah membuatnya 
merasakan stres, sedangkan individu yang mem-
punyai adversity quotient yang rendah akan mera-
sakan putus asa, menyerah dan tidak mau menco-
ba lagi ketika dihadapkan dengan keadaan sehing-
ga hal tersebut dapat menimbulkan stres. Oleh ka-
rena itu adversity quotient disebut sebagai faktor 
yang dapat menentuan sikap dan kemampuan 
individu dalam menghadapi kesulitan (Stolz, 
2000). 

Tujuan penelitian ini untuk mengeksplorasi 
hubungan antara Adversity Quotient dan stres 
akademik pada mahasiswa di tinjau dari jenis kela-
min, terutama mereka yang mengikuti program 3,5 
tahun, sehingga diperlukan penelitian yang men-
dalam dalam hal ini. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji dampak Adversity Quotient terhadap 
stres akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi 
Universitas Jenderal Achmad Yani yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir. Diharapkan penelitian 
ini memberikan informasi dan pandangan baru 
bagi dosen wali, konselor sekolah serta pendidik 
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mengenai pentingnya adversity quotient sebagai va-
riable yang berdampak pada pengelolaan academic 
stress. 

 

METODE 

Dalam rancangan penelitian ini, metode yang 
dipilih adalah kuantitatif, yang mengacu pada pen-
dekatan numerik yang akan dianalisis menggu-
nakan statistik (Sugiyono, 2017). Jenis penelitian 
yang diterapkan yaitu penelitian kausalitas dima-
na penelitian jenis ini ingin menguji hubungan 
sebab akibat, khususnya menguji pengaruh 
adversity quotient terhadap academic stress.  

Peneliti melakukan penelitian ini di Fakultas 
Psikologi Universitas Jenderal Achmad Yani yang 
beralamat di Jl. Ters. Jenderal Sudirman, Keca-
matan Cimahi Selatan, Kota Cimahi, Jawa Barat 
40531. Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan 
di awal tahun 2024 

Populasi dari penelitian ini merupakan ma-
hasiswa aktif Fakultas Psikologi Universitas Jen-
deral Achmad Yani yang sedang Menyusun skripsi 
sebanyak 121 orang dan dengan target lulus dalam 
waktu 3,5 tahun (7 semester). Adapun Teknik sam-
pling yang digunakan yaitu total sampling dimana 
peneliti menyebarkan kuesioner kepada seluruh 
responden yang memenuhi karakteristik yang 
dimaksud. 

Variabel Adversity Quotient diukur menggu-
nakan instrumen yang dikembangkan oleh Andini 
(2021). Instrumen ini mengacu pada empat di-
mensi teori Adversity Quotient yang dikemukakan 
oleh Paul G. Stolz (2000), yaitu kontrol, asal & kepe-
milikan, jangkauan, dan ketahanan. Instrumen ini 
terdiri dari 24 item dengan validitas berkisar antara 
0.459 hingga 0.863. Uji reliabilitas menggunakan 
metode Alpha Cronbach menunjukkan nilai 
reliabilitas sebesar 0.945. 

Selanjutnya, variable academic stress diukur 
menggunakan alat ukur yang disusun oleh peneliti 
sebelumnya yaitu Srirahmah (2022) yang mengacu 
pada teori yang dikembangkan oleh Sun, Dunne, 
Hou dan Xu (2011). Alat ukur ini terdiri dari 26 
item yang mengukur 5 dimensi yaitu pressure from 
study, workload, worry about grades, self-expectation, 
dan despondency. Setelah dilakukan uji validitas 
diperoleh hasil berkisar dari 0.459 sd. 0.869 Ada-
pun, uji reliabilitas menggunakan alat ukur Alpha 
Cronbach dengan nilai reliabilitas sebesar 0.940. 

Peneliti mengumpulkan data utama dalam pe-
nelitian ini dengan menyebarkan kuesioner. Kue-
sioner ini merupakan salah satu metode pengum-
pulan data di mana responden diberikan sepe-
rangkat pertanyaan atau pernyataan untuk diisi 
(Sugiyono, 2017). Jenis pertanyaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertanyaan tertutup, 
karena responden dapat menjawab pertanyaan 
dengan cepat dan juga peneliti dapat menganalisis 
data yang terkumpul dengan mudah. Peneliti akan 
mengumpulkan data secara luring dengan 
menggunakan penyebaran kuesioner ini melalui 
Google Form kepada mahasiswa fakultas psikologi 
yang mengambil program kelulusan 3,5 tahun dan 
sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi).  

Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana. 
Dasar dari regresi linear sederhana adalah adanya 
satu variabel independen dan satu variabel de-
penden dalam hubungan fungsional atau kausal 
(Sugiyono, 2017). Regresi linear sederhana diguna-
kan untuk memahami pengaruh adversity quotient 
terhadap academic stress. Adapun hipotesa yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H0 : Tidak terdapat pengaruh adversity quotient 
terhadap academic stress pada mahasiswa Fa-
kultas Psikologi Universitas Jenderal Achmad 
Yani yang sedang menyelesaikan tugas akhir 
Ha: Terdapat pengaruh adversity quotient 
terhadap academic stress pada mahasiswa 
Fakultas Psikologi Universitas Jenderal 
Achmad Yani yang sedang menyelesaikan 
tugas akhir 

Kriteria Pengambilan Keputusan :  

 Apabila nilai signifikansi > 0.05, maka Ho 
diterima Ha ditolak. 

Apabila nilai signifikansi  0.05, maka Ho 

ditolak Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berikut ini merupakan hasil pengolahan data 

mengenai pengaruh adversity quotient terhadap 

academic stress yang diperoleh dari 121 orang 

responden mahasiswa Fakultas Psikologi Unjani 

yang mengambil program kelilusan 3,5 tahun dan 

sedang menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Hasil 
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pengolahan data berupa (1) tabulasi silang 

kategorisasi adversity quotient dengan kategorisasi 

academic stress, dan (2) pengaruh adversity quotient 

terhadap academic stress pada mahasiswa. 

1. Tabulasi silang antara tingkat adversity quotient 
dengan tingkat academic stress pada mahasiswa 

 

Tabel 1. Tabulasi Silang tingkat adversity quotient dengan tingkat academic stress 

                                                                                                                             Academic Stress  
Rendah Sedang Tinggi Total 

Adversity 
Quotient 

Sedang Count 3 64 16 83 
% of total 2.47% 52.89% 13.22% 68.59% 

Tinggi Count 20 18 0 38 
 % of total 16.52% 14.87% 0.00% 31.4% 

Total  Count 23 82 16 121 
  % of total 19.0% 67.76% 13.22% 100.0% 

Berdasarkan tabulasi silang tersebut yang 
dilakukan  pada variabel Adversity Quotient dengan 
Academic Stress, dalam tabel tersebut diketahui 
bahwa sebagian besar responden memiliki  
adversity quotient dan academic stress yang berada 

pada kategori sedang yaitu sebanyak 52.89% 
responden.  
 
2. Pengaruh Adversity Quotient terhadap Academic 

Stress  
 

Tabel 2. Uji Nilai Koefisien 

Model Unstandardized Standard 
Error 

Standardized t p 

H0 (intercept) 69.397 1.394  49.790 <.001 

H1 (intercept) 168.256 10.271  16.381 <.001 

Adversity -1.330 0.137 -0.664 -9.657 <.001 

 
Tabel 3. Hasil Determinasi 

Model R R2 Adjusted r2 Rmse 

H0 0.000 0.000 0.000 15.332 

H1 0.664 0.440 0.436 11.518 

Berdasarkan tabel 2 di atas, Hasil dari uji 
regresi diatas diketahui bahwa nilai signifikansi 
<0,001 dimana ini berarti bahwa nilai tersebut < 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel Adversity 
Quotient secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel Academic Stress. Hal ini berarti bahwa Ad-
versity Quotient berpengaruh  signifikan untuk da-
lam tingkat Academic Stress yang dirasakan oleh 
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipo-
tesis (H1) diterima dan menolak hipotesis nol (H0). 
Berdasarkan tabel 2 yaitu Uji Nilai Koefisien 
diketahui pula nilai standardized sebesar -0,664 dan 

nilai unstandardized sebesar -1.330. Maka dapat 
disimpulkan bahwa diketahui pengaruh Adversity 
Quotient dengan Academic Stress bersifat negatif 
atau berlawanan. Hal ini bermakna bahwa sema-
kin tinggi Adversity Quotient yang dimilili maka 
akan semakin rendah tingkat Academic Stress yang 
dirasakannya, begitupun sebaliknya. Untuk meng-
etahui lebih detail terkait Pengaruh Adversity Quo-
tient terhadap Academic Stress maka peneliti meng-
gunakan persamaan Y=A=B.X untuk menggam-
barkan lebih detail Adversity Quotient terhadap 
Academic Stress. 

Y = A+B.X 
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Y = 168,256 + (-1.330).X 

Artinya setiap kenaikan pada variabel Adver-

sity Quotient, maka terjadi penurunan sebesar 

1.330 pada variabel Academic Stress. Sehingga pada 

Adversity Quotient, semakin tinggi Academic Stress 

yang terjadi maka semakin rendah Adversity Quo-

tient. Selanjutnya, berdasarkan table 3. Diketahui 

bahwa nilai R Square menunjukan hasil (0,440) 

maka (0,440) x 100% = 44%. Oleh karena itu Adver-

sity Quotient memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Academic Stress sebesar (44%) sementara 

(56%) sisanya dipengaruhi oleh variable-variabel 

lain. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana dipe-

roleh nilai P <.001 dimana hasil tersebut <0,05, ma-

ka dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient 

berpengaruh signifikan terhadap Academic Stress. 

Hal ini menunjukkan bahwa Adversity Quotient 

dapat menjadi prediktor dalam menentukan ting-

kat stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi. Dengan demikian 

berarti bahwa hipotesis (H1) diterima dan menolak 

hipotesis nol (H0). Lalu berdasarkan hasil tabel 

koefisien dengan output nilai unstandardized se-

besar -1.330 yang berarti adanya pengaruh negatif 

Adversity Quotient terhadap Academic stress.  Hal ini 

berarti bahwa mahasiswa Fakultas Psikologi Un-

jani yang sedang menyusun skripsi memerlukan 

Adversity Quotient untuk dapat mengelola stres 

akademik yang dialami. Hasil tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya (Supradewi, 2021) 

yang menunjukkan adanya hubungan negatif an-

tara Adversity Quotient dan stres akademik. Sema-

kin tinggi adversity quotient maka semakin rendah 

academic stressnya. Selanjutnya diketahui bahwa 

nilai (R) dari variabel Adversity Quotient terhadap 

variabel Academic Stress ialah 0,440 sehingga varia-

bel Adversity Quotient terhadap variabel Academic 

Stress memiliki kontribusi sebesar 44% sementara 

56% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diukur dalam penelitian ini. Berdasarkan 

hasil penelitian yang diperoleh mengenai tingkat 

Adversity Quotient yang dimiliki mahasiswa ang-

katan 2020 Fakultas Psikologi Unjani yang sedang 

Menyusun Skripsi dengan subjek berjumlah 121 

orang mahasiswa menunjukkan bahwa sebesar 83 

atau 63% berada pada tingkat Adversity Quotient 

yang sedang. Mahasiswa yang berada pada tingkat 

sedang tidak terlalu mengharapkan adanya pen-

capaian yang lebih besar terhadap dirinya karena 

adanya ketidayakinan terhadap kemampuan diri-

nya, pada tingkat ini individu merasa cukup atas 

pencapaiannya (Stoltz, 2000). Para mahasiswa ter-

sebut biasanya mengandalkan arahan dari dosen 

pembimbing dalam menyusun skripsi mereka. Me-

reka cenderung menganggap bahwa pengerjaan 

skripsi sudah cukup tanpa perlu memperbaiki atau 

memeriksa kembali. Tujuan utama yang ingin di-

capai adalah menyelesaikan skripsi sesuai dengan 

waktu yang ditentukan. Jika ada revisi, mereka 

akan mengerjakannya; sebaliknya, jika tidak ada 

revisi, mahasiswa akan menganggap bahwa tidak 

perlu memeriksa kembali skripsi untuk menyem-

purnakannya dan mendapatkan hasil yang lebih 

baik.  

Berdasarkan hasil pengolahan data terkait va-

riabel Adversity Quotient, yaitu dimensi control me-

nunjukkan presentasi yang paling tinggi sebesar 

30%. Artinya mahasiswa yang sedang menyusun 

skripsi ini mampu mengendalikan kesulitan yang 

sedang dihadapinya dengan mengkondisikan diri 

pada situsi yang menantang atau menekan. Di-

mensi Control membahas mengenai apa yang harus 

dilakukan oleh individu agar kesulitan tersebut 

tidak dianggap besar atu menjadi masalah baru 

individu. Mahasiswa yang memiliki Control, tidak 

terpengaruh dengan kesulitan yang dihadapinya, 

akan tetap tenang, dan berusaha agar tidak cemas 

untuk mencari cara agar kesulitannya dapat di-

atasi. Mendapatkan banyaknya catatan revisi dan 

mendapati kesulitan dalam mencari jurnal yang 

sesuai dengan penelitiannya tidak menjadikan ma-

hasiswa putus asa. Tetapi mahasiswa akan beru-

paya untuk mengerjakan revisinya dengan baik. 
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Dalam hal ini memiliki artian bahwa mahasiswa 

mempunyai keberanian dalam menantang hidup 

meskipun banyak kesulitan yang dihadapinya. 

Pada dimensi origin dan ownership, memiliki 

frekuensi nilai paling rendah yaitu 21%, artinya 

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mera-

sakan ragu-ragu karena kurangnya keyakinan dan 

tidak dapat mengetahui penyebab dari kesulitan 

yang dihadapinya. Dimensi ini membahas meng-

enai sejauh mana individu dapat mengakui penye-

bab kesulitan yang dihadapinya dan sejauh mana 

individu bertanggung jawab untuk mengatasi ke-

sulitan dan tidak menyalahkan dirinya sendiri. Se-

hingga, hal ini membuat mahasiswa cenderung 

menyalahkan orang lain atau faktor eksternal dan 

merasa tidak memiliki tanggung jawab ketika 

meng-hadapi kesulitan. Untuk itu mahasiswa 

perlu untuk meningkatkan kemampuan ketika 

menghadapi rintangan dan kesulitan sehingga 

memiliki keyakinan pada kemampuannya sendiri 

untuk mengatasi masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian pada Mahasiswa 

yang sedang menyusun skripsi di Fakultas Psiko-

logi Unjani, menyatakan bahwa dimensi Endurance 

memiliki frekuensi nilai 25%. Dimensi ini melihat 

lamanya kesulitan akan bertahan dalam kehi-

dupan seseorang. Dimensi ini membahas sejauh-

mana individu menganggap bahwa segala kesu-

litan yang terjadi hanyalah bersifat sementara dan 

menganggap bahwa kesulitan bersifat permanen 

sehingga individu akan merasakan tidak sanggup 

untuk menyelesaikannya. Mahasiswa akan merasa 

tetap kuat dan mampu bertahan meski mengha-

dapi situasi sulit dalam proses pengerjaan skripsi. 

Mahasiswa mempunyai keyakinan bahwa setiap 

kesulitan yang dihadapinya memiliki solusi dan 

menganggap bahwa kesulitan adalah hal yang ber-

sifat sementara. Namun demikian mahasiswa da-

pat meningkatkan keyakinannya bahwa kesulitan 

yang sedang dihadapi tidak akan berlangsung la-

ma dan akan segera berakhir. Kemudian berda-

sarkan hasil penelitian pada Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unjani yang sedang menyusun skripsi 

menyatakan bahwa dimensi Reach memiliki fre-

kuensi nilai 24% artinya Mahasiswa Fakultas Psi-

kologi Unjani yang sedang menyusun skripsi me-

miliki kemampuan dalam mengatasi permasala-

han yang dihadapi sehingga seringkali dapat mem-

pengaruhi aspek yang lainnya. Reach yaitu sejauh 

mana kesulitan menjangkau aspek lain dalam kehi-

dupan individu (Stoltz, 2000). 

Mahasiswa ketika dihadapkan dengan kesu-

litan, akan segara bertindak untuk menyelesaikan 

kesulitan yang dihadapinya itu agar tidak mem-

pengaruhi aspek lain dalam kehidupan yang dapat 

menganggu pikiran dan kesehatanya. Namun 

mahasiswa tetap harus merasakan tenang agar 

dapat fokus, berkonsentrasi, semangat dan pan-

tang menyerah dalam menghadapi kesulitan. Ada-

nya Adversity Quotient yang dimiliki saat peng-

erjaan skripsi dapat mengurangi tingkat Academic 

Stress mahasiswa tersebut. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa yang tingkat Academic Stress 

yang dialami para mahasiswa yang sedang Me-

nyusun Skripsi Sebagian besar  berada dalam kate-

gori sedang yaitu sebanyak 82 orang (67%). Dalam 

hal ini mahasiswa masih mampu menyelesaikan 

tugas skripsinya meskipun dengan sedikit rasa ce-

mas. Mahasiswa juga mengalami beberapa ham-

batan seperti kesulitan fokus dan membutuhkan 

dorongan motivasi untuk menyelesaikan skrip-

sinya. 

Berdasarkan hasil penelitian,  pada dimensi 

Academic Sress yaitu Pressure From Study menun-

jukkan dimensi yang memiliki frekuensi nilai pa-

ling tinggi yaitu 19%. Artinya Mahasiswa Fakultas 

Psikologi Unjani yang sedang menyelesaikan 

skripsinya mengalami tekanan belajar yang tinggi 

karena banyaknya revisi skripsi, tugas harian dan 

standar akademik yang cukup tinggi. Sehingga 

mahasiswa dapat meningkatkan cara belajar yang 

tepat untuk mengatasi tekanan yang dirasakan, 

seperti strategi yang paling cocok. Pada dimensi 

Academic Sress  lainnya yaitu Worry About Grades 

memiliki frekuensi nilai 11%, Artinya Mahasiswa 

Fakultas Psikologi Unjani yang sedang menyusun 
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skripsi tidak merasakan kekhawatiran terhadap 

nilai yang didapatkannya dan menganggap nilai 

tersebut tidak begitu penting. Mahasiswa mema-

hami bahwa nilai bukannya segalanya dan tidak 

mencerminkan kemampuan dan potensi yang di-

milkinya. 

Selanjutnya pada dimensi Workload menun-

jukkan frekuensi sebesar 23%, Artinya Mahasiswa 

Fakultas Psikologi  yang sedang menyusun skripsi 

menghayati memiliki banyak tugas dan tanggung 

jawab terkait studinya. Mahasiswa seringkali diha-

dapkan dengan tenggat waktu penyelesaian tugas 

dan skripsi yang berdekatan, menyebabkan maha-

siswa merasa terbebani dan terburu-buru untuk 

menyelesaikan semua tugas tepat waktu. Namun 

mahasiswa dapat memprioritaskan tugas dan wak-

tu yang ada. Adapun pada dimensi Self-Expectation 

pada Mahasiswa Fakultas Psikologi Unjani yang 

sedang menyusun skripsi memiliki frekuensi nilai 

22%, Artinya mereka yang sedang menyusun 

skripsi memiliki ekspestasi karena adanya standar 

diri yang tinggi terhadap diri sendiri, keinginan 

untuk sukes dalam mencapai tujuannya dan per-

bandingan dengan orang lain karena merasa ca-

paian sukses harus sebanding namun merasa kesu-

litan untuk mencapainya. 

Dimensi Despondency pada Mahasiswa Fa-

kultas Psikologi Unjani sedang menyelesaikan 

skripsi tersebut memiliki frekuensi sebesar 15%, 

Artinya mereka mengalami perasaan putus asa 

dengan adanya beban yang berat seperti menger-

jakan skripsi, mencoba untuk melakukan kecu-

rangan agar cepat selesai atau melakukan hal di-

luar kendali karena merasa gagal serta tidak mam-

pu lagi melanjutkan skripsinya karena dirasa telah 

kehilangan tujuan dan motivasi karena stress yang 

dialami. Dari hasil penelitian mengenai adversity 

quotient dan academic stress didapatkan data bahwa  

para mahasiswa seringkali menghadapi permasa-

lahan yang berulang seperti adanya revisi yang 

terus menerus, adanya catatan revisi yang cukup 

banyak, tidak ada kemajuan dalam skripsinya dan 

waktu yang kurang untuk dalam penyusunan 

skripsi. Banyaknya tantangan atau permasalahan 

yang dipersepsikan negatif oleh mahasiswa dian-

taranya mendapatkan catatan revisi yang banyak, 

mahasiswa yang menganggap bahwa dosen pem-

bimbing mempersulit dalam pengerjaan skripsi 

dan tidak dapat bekerja sama. Sehingga hal ter-

sebut juga dapat membuat mahasiswa menjadi 

malas, sungkan bahkan tidak bersemangat. 

Sejalan dengan pendapat Sun et al., (2011) bah-

wa seluruh tuntutan yang dirasakan oleh ma-

hasiswa cenderung akan berdampak pada stres 

jika kemampuannya tidak seimbang dengan tugas 

yang diterimanya. Ketika mahaswa yang sedang 

menyusun skripsi mengalami suatu kesulitan yang 

terdapat kaitannya dengan akademik, adanya fak-

tor yang memperngaruhi yaitu ketahanan dalam 

menghadapi suatu masalah dan adanya kemam-

puan untuk mengatasinya (Bakhtiar et al., 2022). 

Adversity Quotient merupakan kemampuan seseo-

rang dalam menghadapi setiap kesulitan dan ba-

gaimana mengatasinya, sehingga adversity quotient 

akan memberikan dampak pada bagaimana se-

seorang ketika menghadapi tekanan, kegagalan 

dan situasi sulit yang terjadi dalam kehidupan agar 

terhindar dari stress (Stoltz, 2007). Pada mahasiswa 

yang sedang menyelesaikan skripsi dikatakan me-

miliki adversity quotient yang tinggi ketika maha-

siswa yang berhasil lulus 3,5 tahun dan men-

dapatkan nilai yang bagus meskipun saat menger-

jakan skripsi waktunya bersamaa dengan penger-

jaan berbagai tugas. Oleh karena itu penting untuk 

mahasiswa mempunyai Adversity Quotient agar 

terus berjuang menghadapi semua tantangan da-

lam kehidupan hingga memperoleh keberhasilan. 

Hasil lain dari penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan antara jenis kelamin dan Adversity 

Quotient. Temuan serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Mokoginta (2022), yang menunjukkan 

bahwa perempuan memiliki tingkat Adversity 

Quotient yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. 

Namun, hal ini juga dapat disebabkan oleh jumlah 

responden perempuan cenderung lebih banyak 

daripada laki-laki. Hasil lainnya juga didapatkan 
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dari penelitian ini adalah adanya hubungan jenis 

kelamin dengan Academic Stress. Hasil serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Hamzah (2020), yang 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat 

stres akademik yang lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

usia sangat berkaitan dengan pengalaman seseo-

rang dalam menghadapi stressor. Seiring bertam-

bahnya usia, kemampuan seseorang dalam meng-

elola stres semakin baik, sehingga tingkat stres 

akademik cenderung lebih rendah pada usia yang 

lebih tua, meskipun dengan karakteristik stressor 

yang sama. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat diterapkan pada 

berbagai level Pendidikan, tidak hanya di Tingkat 

Pendidikan tinggi saja namun dapat diaplikasikan 

pada Tingkat sekolah menengah dan menengah 

atas. Pihak sekolah dan guru bimbingan konseling 

dapat menyusun program untuk mengembangkan 

adversity quotient pada siswa sebagai Upaya penge-

lolaan dan meminimalisir dampak stress akademik 

terhadap performa belajar siswa. Tuntutan belajar 

yang semakin meningkat dari waktu ke waktu ten-

tunya dapat menyebabkan siswa mengalami stres 

akademik. Pihak sekolah, guru bimbingan kon-

seling dan orang tua terlebih dahulu dapat meng-

identifikasi Tingkat stress akademik pada siswa, 

kemudian meningkatkan adversity quotient melalui 

pengembangan dimensi control, origin & ownership, 

reach dan endurance. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipre-

sentasikan, dapat disimpulkan bahwa adversity 

quotient berpengaruh secara signifikan terhadap 

academic stress pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

Unjani yang mengambil program kelulusan 3,5 ta-

hun dan sedang menyelesaikan tugas akhir (skrip-

si) dengan besaran kontribusi yaitu 44%. Dari total 

121 responden yang terlibat dalam penelitian ini, 

sebanyak 82 orang mengalami stres akademik 

dengan kategori sedang, yang mencakup 67,76% 

dari jumlah keseluruhan. Penelitian selanjutnya 

dapat mengikutsertakan variable lain yang juga 

berpengaruh terhadap academic stress seperti self 

efficacy, hardiness atau social support untuk mem-

perdalam pemahaman. 
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